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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Objek penciptaan tugas akhir ini adalah fotografi dokumenter jenis foto 

daily life. Pemilihan fotografi dokumenter menjadi media untuk menyajikan cerita 

yang realistis, karena hal tersebut yang menjadikan foto dokumenter sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi penting kepada banyak orang. Penggunaan 

elemen-elemen foto cerita diterapkan untuk memberikan visualisasi yang 

bervariasi memudahkan fotografer dalam merangkai foto cerita. 

Penciptaan tugas akhir ini berusaha mengungkap keseharian Gus Black 

seorang seniman dan juga seorang pendakwah yang berbeda dari kehidupan 

seniman pada umunya. Foto daily life ini menyampaikan tentang siapa Gus Black 

dan mengajak audience melihat kehidupan sosok inspiratif Gus Black sehingga 

diharapkan mereka juga turut mendapat sebuah pelajaran dari subjek foto. 

Konsep pembuatan karya tugas akhir ini berfokus pada aktivitas 

berkesenian, berdakwah, dan aktivitas sehari-hari sebagai seorang manusia biasa. 

Persiapan yang dibuat meliputi pengumpulan data dan mempersiapkan peralatan 

pemotretan. Pengumpulan data dan mempersiapkan peralatan pemotretan.  

Pengumpulan data dapat menggunakan beberapa metode seperti, metode 

pengamatan di Pondok Kreatif Masahan, di Black Studio Jogja tempat melukis, 

dirumah Gus Black serta ditempat beraktivitas diluar rumah. Metode wawancara 
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dengan Gus Black dan Masyarakat sekitar yang menjadi santri di pondok, dan 

metode studi litelatur yang membahas tentang foto dokumenter.  

Dua hal terpenting dalam proses penciptaan ini adalah komunikasi dan 

kepercayaan antar fotografer dengan subjek harus terjalin dengan baik, karena dari 

dua hal tersebut semua data dan informasi didapatkan. Karya tugas akhir 

dokumenter yang diciptakan berjumlah 21 karya foto, terdiri atas 17 foto tunggal 

dan 4 foto seri.  

 

B. Saran 

 

  Dalam proses penciptaan karya fotografi terutama fotografi dokumenter 

diperlukan perencanaan yang matang dan pendekatan yang lebih mendalam lagi. 

Untuk pembuatan karya foto dokumenter dengan judul kehidupan sehari-hari Gus 

Black dalam fotografi dokumenter sebaiknya mengetahui kegiatan subjek foto 

secara detail dengan cara pendekatan yang intensif. 

 Dalam proses memotret lupakan teknis fotografi karena hakikat nya 

teknik fotografi sudah menyatu dan menjadi intuisi atau naluri fotografer dalam 

mengendalikan kamera. Gunakan rasa saat memencet tombol shutter agar momen 

yang difoto dapat terekam lebih baik, mampu menangkap emosi subjek yang 

dipotret agar pesan foto lebih mudah tersampaikan kepada penikmat foto. 

Mengetahui latar belakang subjek secara detail sangat membantu dalam proses 

pemotretan, kebiasaanya, perilakunya, norma-norma yang dianut, lalu 

pengetahuan tentang sebjek tersebut diterapkan dalam cara bersikap pada saat 

proses pemotretan. 
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Persiapan pemotretan hendaknya memikirkan foto apa yang cocok untuk 

membuat rangkaian cerita. Hal tersebut dapat dilakukan jika informasi yang dapat 

saat melakukan observasi dan wawancara terpenuhi. Penyajian  foto dalam karya 

ini dengan menggunakan kertas matte karena  kertas tersebut tidak memantulkan 

cahaya yang nantinya bisa berdampak pada saat display karya. Selain itu kertas 

matte tidak mudah kotor. 
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